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ABSTRACT 
 
 

AHMAD MUZAKI. P2117013.  THE USE OF CORNCOB BIOCHAR AS A PLANTING MEDIA 

ON THE GROWTH AND PRODUCTION OF SHALLOT (Allium cepa L.) 

 
This study aims to find out the effect of giving corncob biochar on the growth and production of shallot 

and to determine which treatment gives the best results on the growth and production of shallot. This 

study is designed in Molosipat-U Village, Sipatana Subdistrict, Gorontalo City, Gorontalo Province. 

This study is conducted from April 2021 to June 2021. This study uses a Randomized Block Design 

(RBD) method which includes 4 treatments repeated 3 times to produce 12 units. Each experimental unit 

consists of 6 plants. The sample consists of 4 plants for each experimental unit. The results indicate that 

no significant effect on the parameters of plant height of 20 DAP.  The diameter, number, wet weight, 

and dry weight of the tubers have a significant effect on the plants. The treatment of P3 with 750 

g/polybag gives the best results compared to P1 of 250 g/polybag and P2 of 500 g/polybag or control.  

 

Keywords: shallot, biochar, corncobs 
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ABSTRAK 
 

AHMAD MUZAKI. P2117013. PENGGUNAAN BIOCHAR TONGKOL JAGUNG SEBAGAI 

MEDIA TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BAWANG MERAH (Allium 

cepa L. ) 

 

Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian biochar tongkol jagung terhadap 

pertumbuhan serta produksi bawang merah dan untuk mengetahui perlakuan manakah yang memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. Peneliian ini dilakukan di Kelurahan 

Molosipat U, Kecamatan Sipatana, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan April 2021 sampai bulan Juni 2021. Penelitian ini mengunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang meliputi 4 perlakuan yang diulang 3 kali sehingga menghasilkan 12 unit. Setiap 

unit percobaan terdiri atas 6 tanaman. Sampel terdiri dari 4 tanaman untuk setiap unit percobaan. Hasil 

penelitian  tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman 20 HST, 

sedangkan untuk diameter umbi, jumlah umbi, berat basah umbi, berat kering umbi berpengaruh nyata 

pada tanaman. Perlakuan P3 750 g/polybag memberikan hasil terbaik dibandingkan P1 250 g/polybag, 

P2 500 g/polybag ataupun kontrol. 

 

 

Kata Kunci: Bawang Merah, Biochar, Tongkol Jagung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

     Tanaman bawang merah (Allium cepa L.) adalah salah satu tanaman hortikultura 

sayuran rempah komoditi unggulan, lebih banyak digunakan sebagai bumbu penambah 

rasa masakan ke dua setelah cabai, mempunyai banyak manfaat dalam menyediakan 

mineral untuk tubuh,membantu dalam sistem kekebalan dan peredaran darah. Sehingga 

perilaku dari konsumsi pangan menjadi indikator untuk menilai tingkat kemajuan yang 

dapat dilihat dari kesehatan. 

     Bawang merah tanaman yang mempunyai bentuk umbi agak bulat termasuk 

tanaman semusim serta memiliki umur pendek, cara penanaman relatif mudah yaitu 

dengan memotong bagian atas umbi selanjutnya ditanam ke tanah sebisa mungkin tidak 

tertutup keseluruhan umbi, bawang merah berpotensi untuk dibudidaya dengan 

menggunakan polybag skala rumahan pekarangan yang nantinya dapat membantu 

dalam perekonomian masyarakat. 

    Beberapa kendala budidaya bawang merah diantaranya pemilihan media tanam, 

pengendalian hama dan penyakit yang tidak terpadu, sehingga diperlukannya inovasi 

dalam hal penigkatan kualitas serta hasil umbi bawang merah yang bisa dilihat dari 

rata- rata produksi bawang merah di Indonesia dan Gorontalo dari tahun 2016 sampai 

tahun 2020 sebagai berikut. 
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Tabel 1. Rata - Rata Produksi Bawang Merah 

No Tahun Indonesia Gorontalo 

1 2016 1.446.860 (ton) 240 (ton) 

2 2017 1.304.448 (ton) 1.409 (ton) 

3 2018 1.498.659 (ton) 1.282 (ton) 

4 2019 1.470.155 (ton) 629 (ton) 

5 2020 1.815 445 (ton) 476 (ton) 

Sumber : Badan Pusat Statistik dan BPS Provinsi Gorontalo (2020) 

     Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan produksi bawang merah berfluktuatif. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor terpenting dalam budidaya bawang 

merah adalah peggunaan media tanam. 

     Salah satu upaya agar peningkatan hasil panen lebih tinggi dengan cara mendorong 

masyarakat untuk mengola lahan sub optimal menjadi produktif dengan pemanfaatan 

biochar sebagai pembenah tanah atau amelioran yang memiliki fungsi meningkatkan 

ataupun memperbaiki biologi dan sifat tanah, yang diperoleh dari limbah pertanian 

berupa tongkol jagung sehingga nantinya berdampak pada ketersediaan hara, air serta 

menjaga kegemburan dari tanah atau lahan budidaya sehingga dapat menyediakan 

pangan nasional (Kementan , 2014). 

     Biochar tongkol jagung merupakan material berpori yang kaya dengan karbon 

diperoleh dari pengarangan atau pirolisis dengan cara melakukan pembakaran tidak 

sempurna atau pemanasan yang mengunakan sedikit oksigen atau tanpa oksigen, jika 

pembakaran berlangsung sempurna akan menjadi abu. Biochar biasa disebut karbon 
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black, untuk saat ini pemanfaatan limbah pertanian belum terlalu dilirik oleh 

masyarakat jika limbah diolah dengan benar nantinya akan menghasilkan produk yang 

berupa biochar yang memiliki manfaat jangka panjang untuk tanah yang kedepannya 

menjaga unsur dalam tanah sehingga tercipta budidaya berkelanjutan (Munazir , 2014). 

     Laela (2014) menyatakan potensi biomas pertanian yang dapat dikonversi menjadi 

biochar diperkirakan 10,7 juta ton yang menghasilkan biochar 3,1 juta ton. Potensi 

tertinggi berasal dari tongkol jagung mencapai 6,7 juta ton pertahun dan dapat 

menghasilkan biochar sebesar 1,77 juta ton pertahun dengan persentase 56,48 % dari 

total biomas nasional. Ketersediaan bahan tergantung kompetisi dengan pengunaan 

lain yang biasa digunakan dalam pembuatan pakan ternak, manfaat biochar terletak 

pada dua sifat utamanya, yaitu terletak pada daya serap tinggi dan persisten.  

     Efektifitas aplikasi biochar dapat memperbaiki sifat kimia tanah pH dan KTK  tanah 

pada tanah berpasir dengan demikian penambahan biochar mampu memulihkan 

kesuburan dan kualitas tanah yang mengalami degredasi ( Erfandi dan Haryanti, 2019). 

     Biochar mengandung karbon tinggi serta pH 8.2 sampai 10.9 dan kapasitas 

pertukaran kation berkisar 4.58 sampai 28.86 dengan kapasitas memegang air tinggi 

(Nurida, 2013). 

     Berdasarkan latar belakang diatas sehingga dilakukan penelitian ini yaitu dengan 

judul " Efektivitas Biochar Untuk Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 

Bawang Merah  ( Allium cepa L.)". 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh dalam pemberian biochar tongkol jagung sebagai media 

tanam terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah? 

2. Perlakuan manakah yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari pemberian biochar tongkol jagung sebagai media 

tanam terhadap pertumbuhan serta produksi bawang merah. 

2. Untuk mengetahui perlakuan yang memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan solusi kepada masyarakat khususnya di bidang pertanian dalam 

memanfaatkan biochar tongkol jagung sebagai media tanam ramah lingkungan. 

2. Sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan biochar 

tongkol jagung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Taksonomi Bawang Merah (Allium cepa L.) 

     Bawang merah merupakan tanaman yang tumbuh tegak serta mempunyai siklus 

hidup satu musim dengan tinggi tanaman dapat mencapai 15-50 cm. Tanaman bawang 

merah berasal dari daerah Asia Tengah, yaitu di deretan Negara  Palestina, Pakistan 

serta India. Bukti-bukti yang mengisahkan  sejarah bawang merah yaitu dari Bangsa 

Mesir Kuno yang telah mengenal tanaman 3200-2700 SM (Fajjriah, 2017). 

     Indonesia sendiri telah banyak macam varietas bawang merah yang telah banyak 

dikenal oleh masyarakat luas, sehingga masyarakat perlu tau apa yang terkandung pada 

bawang merah yaitu B6, mineral, lemak, karbohidrat, air dan vitamin C  (Suparman, 

2012). 

     Anang (2017) mengklasifikasikan bawang merah sebagai berikut: 

  Kingdom : Plantae 

   Super Divisi     : Spermatophyta 

    Sub Kelas     : Liliidae 

     Ordo     : Liliales 

      Family     : Liliaceae 

              Genus     : Allium 

                                                                Spesies     :Allium cepa L. 
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2.2 Morfologi Bawang Merah 

1. Akar 

     Secara morfologi akar tersusun dari rambut akar,tudung akar dan dan ujung akar. 

Untuk struktur dalam akar tersusun atas endodermis, korteks, epidermis dan silinder 

pusat, ujung akar tanaman bawang merah tersusun atas jaringan meristem yang 

mempunyai sel berdinding tipis dan aktif dalam pembelahan. Pada ujung terdapat 

tudung akar untuk melindungi akar pada saat menembus tanah (Sutedjo dalam Nazirah 

dan Indahwan, 2019). 

     Bawang merah merupakan tanaman yang memiliki pertumbuhan akarnya ke 

samping serta akar yang bercabang disebut akar serabut, fungsi akar sangat berperan 

penting dalam penyerapan zat-zat serta air yang ada di tanah, bawang merah 

mempunyai akar yang relatif pendek, akar ini memiliki panjang sekitar 15-30 cm. Akar  

bawang merah berjumlah terbatas serta berpencar  dan akan terus berkembang di 

bagian akar yang telah mengalami penuaan sehingga sudah tidak berfungsi dengan 

baik. Selain akar serabut bawang merah juga mempunyai akar adventif yaitu akar yang 

tidak tumbuh di tempat semestinya, akar ini akan terlihat pada saat tanaman di fase 

vegetatif (Firdaus dalam Kurnianigsih, 2018). 

2. Batang 

     Batang bawang merah terdiri dari batang semu yang termodifikasi oleh pangkal 

daun, di bawah batangnya mempunyai tangkai daun yang menebal, berdaging dan 

lunak berfungsi sebagai penyimpan cadangan makanan, tangkai daun pendek memiliki 

bentuk seperti pipa, panjang 15 sampai 40 cm dan berlubang serta runcing bagian 
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ujung, tangkai daun berwarna hijau muda dan hijau tua, pada saat siap panen akan 

mengering yang dilihat dari pangkal sampai ujung tanaman bawang merah yang mulai 

mengering  (Suyamto dalam Sirengar, 2017). 

     Pada bagian bawang merah yang membengkak terdapat cadangan makanan yang 

dibutuhkan oleh tunas serta akar pada saat pertumbuhan,untuk bagian atas tanaman 

bawang merah yang membengkak mengecil dan secara bersamaan saling membungkus 

untuk membentuk batang pada bawang merah (Arifin dalam Rauf, 2018). 

3. Daun  

      Daun pada bawang memiliki fungsi sebagai alat dalam fotosintesis, sehingga 

berpengaruh dalam proses pertumbuhan serta perkembangan bawang merah, daun 

mempunyai bentuk memanjang ke atas serta berbentuk runcing dan berongga seperti 

pipa, pangkal daun bawang merah dapat berubah menjadi umbi lapis, maka biasanya 

bawang merah disebut juga umbi lapis (Nurrohman dan Sunarjono, 2018). 

     Daun bawang merah memiliki helaian daun dan membentuk setengah lingkaran 

pada penampang melintang daun,warna pada daun hijau muda,kelopak daun melingkar 

untuk menutup daun yang didalam (Rochim dalam Armach dan Lestari, 2018). 

4. Bunga  

      Bunga bawang merah didalamnya terdapat tangkai serta tandan bunga, tangkai 

bunga memiliki bentuk ramping dan bulat berukuran 50 cm, untuk bagian pangkal 

tangkai bunga bergelembung dan berukuran kecil, pada tangkai bunga mempunyai 

bagian sedikit runcing di bagian ujung tangkai, seludung yang masih membungkus 

tandan bunga perlahan akan tampak serta muncul kuncup bunga yang memiliki ukuran 
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2 cm. Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna dikarenakan di dalam bunga 

terdapat benang sari serta kepala putik, dari setiap kuntum bunga memiliki putih serta 

benang sari yang berjumlah enam memiliki warna hijau (Nasir dalam Nerfina dan 

Wijarani, 2017).  

     Bunga bawang merah akan keluar melalui ujung pada tanaman (titik tumbuh) yang 

memiliki panjang 30 sampai 90 cm dan ujung mempunnyai 50 sampai 200 kuntum 

bunga yang melingkar menyerupai payung, satu putik dan bakal buah memiliki bentuk 

yang menyerupai segitiga ( Sudirja dalam Didik dkk). 

5. Umbi 

      Umbi memiliki bentuk agak bulat pipih melonjong kulit tipis dan pendek, termasuk 

umbi ganda, mempunyai batang semu berada di dalam tanah, umbi bawang berasal dari 

daun yang saling membalut yang berkesan seperti daging, besar atau kecilnya bawang 

merah dapat dipengaruhi banyaknya umbi dalam satu tanaman (Iriani, 2020).  

     Pada bagian pangkal umbi terdapat batang pokok dan membentuk cakram, dibagian 

bawah cakram tempat tumbuh akar-akar serabut, sedangkan dibagian atas terdapat 

mata tunas yang dapat tumbuh dan dapat menjadi tanaman baru.Biasanya mempunyai 

nama tunas lateral, yang nantinya dapat membentuk tunas baru dan membentuk 

kembali umbi lapis bawang merah (Rofandi dalam Ansar, 2012). 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah 

1. Curah Hujan 

      Curah hujan tanaman bawang merah untuk memenuhi kebutuhan tanaman dengan 

intensitas 400 sampai 2000 mm/tahun, jika terjadi curah hujan yang melebihi intensitas 
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akan menyebabkan kerusakan pada pembungaan tanaman dan kerusakan pada batang 

(Firmansyah dan Astri, 2013).  

      Tanaman bawang merah peka terhadap curah hujan yang memiliki intensitas hujan 

tinggi serta cuaca yang berkabut karena dapat menyebabkan tingkat kelembaban tanah 

yang tinggi sehingga akan menimbulkan munculnya jamur dan menyebabkan penyakit 

layu fusarium (Riyadlus dalam Hariyono dan Didik ). 

2. Kelembaban 

      Komoditas tanaman bawang merah merupakan tanaman semusim yang mampu 

beradaptasi pada daerah dataran tinggi sampai dataran rendah, ketinggian tempat yang 

optimal dan baik untuk bawang merah adalah 0 sampai 1000 m dpl, untuk ketingian 

optimum berkisar 0 sampai 550 m dpl, pengembangan varietas memiliki tujuan agar 

tingkat adaptasi bawang merah dapat lebih luas meliputi dataran tinggi dan rendah, 

untuk penanaman bawang merah dianjurkan agar lebih teliti di dalam pemilihan 

penanaman dikarenakan tingkat erosi yang tinggi pada tanah dapat menyebabkan 

hilangnya unsur hara serta sifat kimia tanah (Rosaria, 2017). 

3. Cahaya 

      Lamanya penyinaran pada budidaya bawang merah memerlukan penyinaran 

matahari 12 sampai 14 jam/hari, tanaman bawang merah termasuk tanaman yang tidak 

akan tumbuh bagus jika ada naungan sehingga diperlukannya penyinaran secara 

langsung agar pertumbuhan serta perkembang secara optimal (BPTP, 2016). 

     Intensitas cahaya merupakan faktor untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, lamanya penyinaran yang lama dan tinggi akan mempengaruhi rusaknya 
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klorofil, transpirasi yang lebih cepat sedangkan pada lamanya penyinaran yang rendah 

pada tanaman bawang merah akan mempengaruhi pembatasan fotosintesis yang 

menyebabkan cadangan makanan cenderung dipakai dari pada disimpan ( Subagio 

dalam Willi). 

4. Temperatur 

      Tanaman bawang merah akan tumbuh baik di daerah yang beriklim kering,  untuk 

tanaman bawang merah Varietas Lokanata sangat peka terhadap curah hujan serta 

intensitas curah hujan tinggi dan cuaca yang berkabut, Untuk penyinaran sendiri 

membutuhkan 70%  serta suhu udara berkisar 250C sampai 330C (BPTP, 2018). 

     Tanaman memiliki suhu optimum untuk berkembang, pada suhu yang tinggi atau 

rendah tanaman dapat kehilangan kemampuan dari fisiologisnya seperti fotosintesis, 

respirasi, absorpsi, transpirasi dan nutrisi. Untuk mencegah penguapan berlebihan, 

tumbuhan akan menutup stomata yang bisa membuat tidak adanya pertukaran 

karbondioksida dan oksigen ( Sopandie, 2013) 

5. Tanah 

      Tanah yang memiliki potensi untuk penanaman bawang merah yaitu tanah yang 

didalamnya terkandung unsur hara, humus dengan tekstur remah berlempung, 

mempunyai perbandingan seimbang antara debu, liat dan pasir, tingkat kemasaman pH 

yang optimal berkisar 5 sampai 7 jika terjadi kekurangan akan mengalami kerdil pada 

bawang merah (Djainuri dalam Sihotang, 2018). 



11 

 

 

 

2.4 Biochar 

     Biochar adalah bahan yang diambil dari limbah pertanian, yang diolah dengan cara 

pembakaran tidak sempurna di suhu 2000 sampai 3000C yang dilakukan selama 2 

sampai 3 jam, biasa tergantung oleh jenis limbah yang digunakan, biochar atau arang 

sudah lama dikenal di Negara Indonesia yang digunakan untuk sumber energi, jika 

dilihat dari segi ekonomi arang juga laku di pasaran ekspor ke beberapa negara 

diantaranya Jepang dan Norwergia yang digunakan sebagai bahan bakar industri. Pada 

tahun 2000, ekspor arang kayu bakau mencapai 150.000 ton yang dimanfaatkan 

sebagai bahan pembenah tanah oleh Jepang (Yokoyama et al, 2020). 

     Najmi (2017) menyatakan bahwa sumber bahan yang digunakan untuk pembuatan 

biochar untuk saat ini belum terlalu diminati masyarakat, jika dilihat dari segi ekonomi 

sangat berpotensi dalam memperbaiki keuangan untuk masyarakat, bahan yang sangat 

banyak dikarenakan ketersediaan yang melimpah berupa limbah dari hasil pertanian. 

2.5 Peranan Biochar Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

     Biochar adalah material yang berpori hasil dari pembakaran, memiliki ukuran pori  

yang telah dibagi menjadi lima yaitu ultramicropori 0,7 nm, supermicropori 2 nm, 

micropori 2 nm, mesopori 2-50 nm dan makropori 50 nano meter. Biochar didalamnya 

mengandung kimia struktur aromatis yang saling terhubung, sehingga jarak antara 

biochar lebih besar seperti karbon aktif. Keuntungan dari menggunakan bahan organik 

dapat memperbaiki sifat tanah jangka pendek, terutama pada wilayah tropis 

dikarenakan laju proses dekomposisi, sehingga dibutuhkan arang hayati atau biochar 

untuk mengatasi masalah dalam penyediaan opsi pengolahan tanah, sehingga nantinya 
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penggunaan biochar untuk pertanian memberikan manfaat ganda yang berupa hasil dari 

pertanian serta berkurangnya emisi CO2 (Setianigsih et al, 2018). 

     Hasil penelitian Akmal dan Hasiholan (2019) menyatakan pemberian biochar 

500g/polybag mampu meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman sawi terbaik, 

dengan takaran serta  dosis yaitu P0 sebagai kontrol dengan bobot segar 6,12g 

sedangkan untuk P3 500g/polybag menghasilkan bobot segar tanaman sawi 8,40g. 

2.6 Hipotesis Penelitian 

1. Pengaplikasian biochar tongkol jagung sebagai media tanam memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan serta produksi bawang merah  

2. Takaran dosis pemberian biochar tongkol jagung 500 g/tanaman memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan serta produksi dari bawang merah  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

     Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Molosipat U, Kecamatan Sipatana, Kota 

Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilakukan dari Bulan April 2021 sampai 

dengan Bulan Juni 2021. 

3.2 Alat Dan Bahan  

     Perlengkapan alat yang digunakan untuk penelitian ini meliputi gembor, cangkul, 

pisau, kamera digital, tali rafia, meteran, timbangan analitik serta jangka sorong. 

Bahan-bahan yang digunakan meliputi umbi bawang merah Varietas Lokanata, 

polybag 35x35, kertas label, serta biochar tongkol jagung sesuai dengan yang diberikan 

250g sampai 750g pertanaman. 

3.3  Metode Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) di 

dalamnya meliputi  4 perlakuan dan diulang 3 kali sehingga didapatkan 12 unit 

percobaan, dalam masing-masing unit percobaan terdiri dari 6 tanaman, sampel terdiri 

dari 4 tanaman, dengan perlakuan yang diberikan berupa biochar dengan takaran 

sebagai berikut. 

P0 = Kontrol (Tanpa perlakuan)           

P1 = 250 g/polybag. 
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P2 = 500 g/polybag 

P3 = 750 g/polybag 

3.4  Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1 Persiapan Benih Bawang Merah 

          Benih yang digunakan untuk penelitian ini mengunakan Varietas Lokanata dengan 

mengunakan umbi, dengan cara dilakukan pemotongan sepertiga dari umbi selanjutnya 

ditaruh di tempat yang lembab selama 3 hari untuk menghasilkan keseragaman pada 

saat pertumbuhan. Adapun keuntungan pemilihan umbi untuk ditanam antara lain dapat 

meningkatkan hasil serta masa panen yang lebih cepat. 

3.4.2 Pembuatan Biochar 

Togkol jagung yang dibutuhkan untuk pembuatan biochar sebanyak 90 kg yang 

nantinya dapat menghasilkan 27 kg biochar. Tahap-tahap dalam pembuatan biochar 

dengan membuat lubang bulat terlebih dahulu, dengan diameter 1,5 m dan 

kedalaman 60 cm. Setelah lubang sudah siap tongkol jagung dimasukan ke dalam 

lubang dengan di tengah tumpukan dengan mulai pembakaran dari material mudah 

terbakar seperti seresah atau ranting dari pohon. Setelah pembakaran merata 

dilanjutkan dengan penyiraman air untuk mencegah terjadinya pembakaran 

sempurna pada biochar, kemudian dilakukan penimbunan dengan tanah untuk 

mencegah udara masuk ke dalam yang nantinya dapat menyebabkan terjadinya 

pembakaran sempurna, penimbunan biochar membutuhkan waktu 3 jam untuk 

biochar yang siap digunakan. Kapasitas lubang pembakaran bisa menampung 
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sampai 40 kg tongkol jagung dan akan menghasilkan biochar kurang lebih 10 kg, 

kunci keberhasilan pembuatan biochar dengan metode yang di atas akan menyala 

pada saat awal pembakaran. 

     Kendala dalam pembuatan biochar terjadi pada saat pengeringan yang hanya bisa 

dilakukan pada saat memasuki musim panas, yang memiliki fungsi untuk menurunkan 

kandungan air yang terdapat didalam tongkol jagung, sehingga pembakaran tidak 

mengeluarkan asap putih terlalu banyak, pembakaran berhasil melalui pembakaran 

tidak sempurna. 

3.4.3 Pemberian Biochar 

     Penyiapan polybag sebanyak 72  dengan ukuran 35 x 35 dilanjutkan dengan 

pengambilan tanah selanjutnya melakukan pembersihan tanah yang diambil dengan 

cara menghancurkan tanah yang mengumpal untuk menghilangkan gulma. Jika tanah 

sudah bersih dimasukan ke dalam polybag sebanyak 10 kg setiap polybag yang 

nantinya akan diberikan penambahan biochar yang sudah tersedia dengan takaran 

250g/ polybag, 500 g/ polybag dan 750 g/ polybag dengan cara dicampur dengan tanah 

dan arang yang sudah ditimbang. 

3.4.4 Penanaman 

     Melakukan penyiraman terlebih dahulu sebelum penanaman agar tanah menjadi 

lembab serta tidak keras, bibit yang tadinya telah terpotong selanjutnya ditanam di 

dalam polybag dengan cara membenamkan 1,5 cm sebagian umbi untuk mencegah 

pembusukan pada saat tingkat kelembaban tinggi, pada saat penanaman baiknya setiap 

lubang tanam diberi 1 umbi. Penanaman dilakukan saat tanaman yang dipotong dan 
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didiamkan 3 hari sudah muncul daun dan akar, pengambilan tanaman yang sehat dan 

belum mengalami pembentukan umbi. Akar yang tumbuh saat setelah disimpan 3 hari, 

tidak dilakukan pemotongan karena umbi yang siap tanam dan sehat bisa dilihat dari 

akar yang muncul pada saat didiamkan 3 hari setelah dipotong sepertiga umbinya, 

penanaman dilakukan pada sore hari, jika dilakukan pada pagi umumnya bawang 

merah akan mati karena terlalu banyak menerima sinar matahari. 

3.4.5 Pemeliharaan     

1. Penyiraman pada tanaman dilakukan setiap hari pada pagi serta sore hari 

disesuaikan dengan cuaca di lingkungan penelitian, jika hujan tidak memerlukan 

penyiraman. 

2. Penyulaman bertujuan untuk menggantikan tanaman yang mati atau tanaman yang 

pertumbuhannya kurang maksimal dilakukan setelah 7 hari penanaman. 

3. Penyiangan dilakukan jika di dalam polybag ditumbuhi gulma yang nantinya 

dicabut setiap 1 atau 2 minggu sekali. 

4. Ulat grayak gejala serangan bercak berwarna putih transparan pada daun bawang 

merah disebabkan oleh larva yang menggerek bagian daun, cara pengendalian 

dengan penyemprotan pestisida nabati  rendaman daun pepaya yang didiamkan 

selama 5 hari atau dengan cara melihat kelompok telur yang berwarna putih dan 

ditutupi lapisan putih bulu-bulu tipis diambil kemudian dimusnahkan dengan cara 

dibakar. 

5. Penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh organisme cendawan (Fusarium 

oxysporum) yang mempunyai gejala daun menguning dan cenderung terpelintir, 
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tanaman mudah tercabut karena mengalami pembusukan. Cara pengendalian 

dengan menggunakan lengkuas 3 kg yang dicampur 6 L air kemudian 

diaplikasikan dengan cara disemprotkan dengan interval waktu 1 minggu 1 kali. 

3.4.6 Pemanenan 

     Waktu panen tanaman dapat dilihat dari daun yang mulai menguning dan rebah, 

dilakukan pada hari ke 70 setelah tanam, melakukan pemanenan dengan cara 

dibasahi tanah terlebih dahulu, selanjutnya dilakukan pencabutan bawang merah 

dengan hati-hati karena pada saat pemanenan umbi bawang merah dapat tertinggal 

di dalam tanah, sebisa mungkin pada saat pemanenan saat kondisi cuaca cerah 

untuk mencegah pembusukan pada umbi bawang merah yang telah di panen. 

3.4.7 Pengamatan  

a Tinggi Tanaman (cm) 

     Bawang merah diukur dimulai dari pangkal batang yang telah diberi tanda 

hingga sampai bagian ujung daun, dilakukan pada umur 10 HST, 20 HST, 40 HST 

hingga 70 HST dengan interval 10 hari sekali.  

b Jumlah Umbi 

     Jumlah dari umbi per rumpun dilihat pada saat pemanenan dengan umur kurang 

lebih 70 hari setelah tanam. 

c Diameter Umbi (cm) 

     Pengukuran diameter umbi dilakukan dengan melakukan pemisahan umbi yang 

dalam 1 rumpun memiliki jumlah umbi 3 siung, kemudian diukur menggunakan 

jangka sorong. 
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d Bobot Segar Umbi (gram) 

     Menghitung bobot basah per umbi pada saat setelah pemanenan dibersihkan dari 

kotoran tanah termasuk akar dan daun selanjutnya dilakukan penimbangan. 

e Bobot Kering Umbi (gram) 

     Menghitung bobot kering tanaman setelah pengeringan selama 2 minggu tanpa 

tekena cahaya kemudian dicatat berat umbi dengan timbangan. 

3.5 Analisis Data 

     Data yang didapat dari penelitian ini efektivitas biochar untuk media tanam tehadap 

pertumbuhan serta produksi bawang merah yang mengunakan sidik ragam persamaan 

1 faktor. 

Yij = µi + τi+ βj+ ɛi 

Keterangan : 

i =   1,2, ...... t (perlakuan 

j =   1,2, ....... r (kelompok) 

µ =   rataan umum 

τi =   pengaruh acak aplikasi ke - i 

βi  =   pengaruh dari kelompok ke - j 

ɛij =   pengaruh acak pada aplikasi ke – i dan kelompok ke – j 

1.     Menghitung Derajat Bebas (db) 

P =  banyak perlakuan 

n  =  banyak ulangan / kelompok 
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db perlakuan =  p-1 

db kelompok =   n-1 

db galat  = (p-1) (n-1) 

db total  = (n.p-1) 

2. Menghitung Faktor Koreksi 

FK = (y..)2 / n.p 

3. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) 

 (y1)2  + (y2)2 + …+…(yn)2 

JK kelompok =                    p     – FK 

   (y1)2  + (y2)2 + …+…(yn)2 

JK perlakuan =             n               – FK 

JK total  =           (y1)+ (y2) + …+ (yn) – FK 

JK galat  =           JK total – JK perlakuan – JK kelompok 

4. Menghitung Kuadrat Tengah (KT) 

KT kelompok  = JK kelompok/db kelompok 

KT perlakuan = JK perlakuan/db perlakuan 

KT galat  = JK galat/db galat 

5. Menentukan F Hitung (F.Hit) 

F hitung kelompok  = KT kelompok/KT galat 

F hitung perlakuan = KT perlakuan/KT galat 

F Tabel dapat dilihat pada tabel F (5%, 1%) 

Untuk analisis sidik ragam pengaruh perlakuan untuk RAK dilakukan menurut uji 

F.Hitung 
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Tabel 1. Analisis sidik ragam 

Sumber 

keragaman 

 

Db 

 

Jk 

 

Kt 

 

F hitung 

F tabel 

0,01 0,05 

Kelompok 

 

Klp(r)-1) (𝑇𝑜𝑝𝑘𝑙𝑝)

𝛴𝑝𝑒𝑟𝑙𝑘
− 𝐹𝐾 

𝐽𝐾𝐾

𝑅 − 1
 

KTk/KTG   

Perlakuan Perlakuan(t)-

1) 
(𝑇𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟𝑙𝑘)²

𝛴𝑘𝑙𝑝
− 𝐹𝐾 

𝐽𝐾𝑃

𝑇 − 1
 

𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝐺
 

  

Galat Dbtot-(Db 

plk+Dbperlk) 

JKTot-(Jk 

Klp+Jk Perlk) 

𝐽𝐾𝐺

𝐷𝑏𝐺
 

   

Total Kt-1=vt JKT     

 

6. Pengujian Hipotesis 

      HO : A = B = ............. = Fhit tidak berbeda 

      HI : A ≠ B ≠ ............... = F Hit sedikitnya ada sepasang yang berbeda 

Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F. Tabel (0,05 dan 0,01) dengan 

kriteria pengambilan keputusan : 

1. Jika F. Hitunglah = < F. Tabel (0,05) : terima HO & Tolak HI artinya tidak ada 

perbedaan antara perlakuan. 

2. Jika F. Hitunglah = >F. Tabel (0,05) : terima HO & tolak HI artinya sedikitnya 

sepasang perlakuan yang berbeda nyata. 
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3. Jika F. Hitunglah = > F. Tabel (0,01) : terima HI & HO artinya sedikit ada sepasang 

perlakuan yang berbeda sangat nyata. 

     Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3, maka diperlukan pengujian lebih 

lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan menggunakan uji lanjut 

yang di gunakan dari nilai KK (Koefisien Keragaman), dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Kk = 
√𝐾𝑇𝐴𝑐𝑎𝑘

ý
 x 100% 

7. Uji lanjutan 

     Tapehe (2015) menyatakan uji lanjutan adalah suatau metode pengujian untuk 

membandingkan antara perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana 

yang memberikan pengaruh apabila pada analisis sidik ragam ternyata kriteria hipotesis 

H1 diterima mana yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah panjang sedangkan uji lanjut yang digunakan tergantung dari 

nilai Koefisien Keragaman (KK), dimana jika : 

KK < 1 % = Uji Lanjut BNJ 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Tinggi Tanaman 

     Analisis data pengamatan tinggi tanaman bawang merah (Allium cepa L.) dengan 

pemberian biochar tongkol jagung berpengaruh nyata pada umur tanaman 10 HST, 30 

HST sampai 70 HST . Adapun analisis uji lanjut terhadap rata-rata tinggi tanaman 

bawang merah dapat dilihat pada lampiran 5 atau pada tabel  dibawah ini. 

Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Tanaman Bawang Merah 

PRL 10 HST 20 HST 30 HST 40 HST 50 HST 60 HST 70 HST 

P0 5.47 a 11.64 15.94 a 21.50 a 26.29 a 31.13 a 37.07 a 

P1 5.70 a 11.89 16.42 ab 21.74 ab 26.50 ab 32.31 ab 36.71 ab 

P2 6.50 b 13.57 17.84 ab 24.21 ab 29.26 ab 34.82 ab 41.18 ab 

P3 6.50 b 14.17 18.30 b 25.24 b 30.28 b 35.86 b 42.93 b 

BNJ 1% 0.57  tn 2.39  4.61  3.17  4.67  5.41  

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda 

nyata pada uji BNJ 1 %. P0 : Kontrol, P1 : 250 g/polybag, P2 : 500 g/polybag, P3 : 750 

g/polybag. HST : Hari Setelah Tanam. tn : tidak nyata. 

 

     Tabel 2 menunjukan perlakuan biochar tongkol jagung memberikan pengaruh yang 

nyata pada pengamatan tinggi tanaman umur 10 HST, 30 HST sampai 70 HST, 

sedangkan untuk umur 20 HST (tn) tidak berpengaruh nyata. Pada umur 10 HST,30 

HST rataan tertinggi yaitu di perlakuan (P3 : 750 g/polybag) memberikan pengaruh  
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yang berbeda nyata dibandingkan dengan (P0 : kontrol). Untuk 20 HST tidak 

memberikan perbedaan yang nyata pada perlakuan P1,P2 dan P3. 

4.1.2 Diameter Umbi  

     Hasil analisis data menunjukan perlakuan dengan pemberian biochar tongkol 

jagung memberikan hasil yang berbeda nyata dapat dilihat pada lampiran 5 untuk 

pengamatan diameter umbi. Rata- Rata diameter bawang merah dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3. Rata-Rata Diameter Umbi Bawang Merah Dengan Perlakuan Biochar 

Perlakuan Diameter Umbi  

P0 2.71 a 

P1 2.78 a 

P2 3.80 b 

P3 3.98 b 

BNJ 1% 0.48  

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda 

nyata pada uji BNJ 1 %. P0 : Kontrol, P1 : 250 g/polybag, P2 : 500 g/polybag, P3 : 750 

g/polybag. HST : Hari Setelah Tanam. 

 

     Tabel 3. menunjukan pemberian biochar tongkol jagung berpengaruh nyata pada 

rata- rata diameter bawang merah dibandingkan kontrol. Diameter tertinggi umbi 

bawang merah pada perlakuan (P3 750 g/polybag) yaitu 3.98. 
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4.1.3 Jumlah Umbi 

     Hasil analisis statistik menunjukan bahwa jumlah umbi pada bawang merah 

menunjukan hasil yang berbeda nyata pada pengamatan jumlah umbi dapat dilihat pada 

lampiran 5. Adapun hasil analisis uji lanjut pemberian biochar tongkol jagung terhadap 

rata - rata jumlah umbi bawang merah dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Jumlah Umbi Bawang Merah 

Perlakuan Jumlah Umbi  

P0 1.42 a 

P1 1.75 a 

P2 2.25 b 

P3 2.83 b 

BNJ 1% 0.68  

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda 

nyata pada uji BNJ 1 %. P0 : Kontrol, P1 : 250 g/polybag, P2 : 500 g/polybag, P3 : 750 

g/polybag. HST : Hari Setelah Tanam. 

 

     Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui rata-rata jumlah umbi pertanaman bawang 

merah dengan perlakuan biochar tongkol jagung rataan tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 yaitu (2,83) dibanding dengan kontrol P0: 1,42 dan P1: 1,75. 

4.1.4 Berat Basah Umbi 

     Data pengamatan berat rata-rata umbi pertanaman sampel dengan pemberian biochar 

tongkol jagung dapat dilihat pada lampiran 5. Rataan berat umbi bawang merah 

tertinggi dan berpengaruh sangat nyata pada P3 dapat dilihat pada tabel berikut 

.  
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Tabel 5. Berat Basah Umbi Bawang Merah Pertanaman 

Perlakuan Berat Basah Umbi  

P0 7.28 a 

P1 12.33 b 

P2 22.49 c 

P3 23.51 c 

BNJ 1 % 3.19  
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang berbeda 

nyata pada uji BNJ 1 %. P0 : Kontrol, P1 : 250 g/polybag, P2 : 500 g/polybag, P3 : 750 

g/polybag. HST : Hari Setelah Tanam. 

 

     Tabel 5, dapat diketahui bahwa produksi tanaman tanaman bawang merah dengan 

perlakuan biochar tongkol jagung rataan tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 

23,51 berbeda nyata dibanding kontrol P0 dengan dosis 250 g/ polybag. 

4.1.5 Berat Kering Umbi Bawang Merah 

     Berdasarkan hasil analisis dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) menunjukkan 

hasil yang  pengaruh  nyata pada parameter pengamatan berat kering umbi bawang 

merah. Rata-rata berat kering bawang merah dapat dilihat pada pada tabel dibawah. 

Tabel 6. Berat Kering Umbi  

PERLAKUAN Berat Basah Umbi   

P0 6.27 a 

P1 10.14 b 

P2 20.93 c 

P3 21.70 c 

BNJ 1% 3.10  

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan angka yang 

berbeda nyata pada uji BNJ 1 %. P0 : Kontrol, P1 : 250 g/polybag, P2 : 500 g/polybag, 

P3 : 750 g/polybag. HST : Hari Setelah Tanam. 

 

     Tabel 6, dapat diketahui bahwa berat basah umbi bawang merah dengan perlakuan 

biochar tongkol jagung dapat dilihat rataan tertinggi terdapat pada P3 : 21,70 g yang 

terendah terdapat pada kontrol 6,27g dan dilanjutkan dengan P1 yaitu 10,14 g. 
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Sehingga P3 750 biochar/polybag sangat berpengaruh dan sangat tinggi nilai rata- rata 

perlakuan. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Tinggi Tanaman 

     Hasil penelitian pemberian biochar tongkol jagung memberikan pengaruh yang 

nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman 10 HST, 30 HST sampai 70 HST. Hal 

ini dapat disebabkan oleh peningkatan jumlah karbon organik di dalam tanah yang 

efektif dalam retensi hara dan ketersediaan untuk tanaman dibanding bahan organik 

yang lain diantaranya kompos atau pupuk kandang, yang mempunyai peran 

memperbaiki produktivitas tanah dan menyediakan habitat bagi mikroba tanah. 

     Nisa (2010) menyatakan biochar (biomassa charcoal) dapat mengatasi beberapa 

keterbatasan dalam tanah, diantaranya dapat menambah kesuburan penambahan 

jumlah karbon organik yang berperan dalam menentukan sifat ideal tanah baik secara 

biologi, fisik dan kimia. Peranan bahan organik karbon seperti sifat kimia tanah dapat 

membentuk ion logam Cu, Al, Fe sehingga menjadikan tanah lebih stabil pada kondisi 

tertentu sehingga dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme (Kusumiyati, 2016). Gustia 

(2013) menyatakan penambahan biochar untuk tanah dapat meningkatkan ketersediaan 

N dan fosfor yang nantinya dapat menigkatkan produktifitas tanaman. 

4.2.2 Diameter Umbi 

     Hasil analisis statistik untuk perlakuan P3 memberikan hasil yang baik untuk 

diameter umbi. Perlakuan P3 dengan takaran biochar 750 g/polybag dapat memberikan 

diameter yang optimal bagi tanaman dibandingkan dengan perlakuan P2 dan P1. Dalam 
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hal ini dapat dipengaruhi pemberian biochar tongkol jagung sehingga memberikan 

respon positif ke tanaman pada penambahan diameter umbi bawang merah, 

dikarenakan biochar dapat menpertahankan ataupun menambah unsur yang berada di 

dalam tanah. 

     Sejalan dengan Kusuma (2013) ketersediaan hara yang optimal untuk tanaman 

memberi dampak penambahan nutrisi secara terus menerus dari biochar dan 

memaksimalkan retensi hara yang ada di dalam tanah. Penambahan biochar untuk 

tanaman dapat mempegaruhi N total dan P untuk kadar K akan meningkat setelah diberi 

arang biochar, yang memiliki fungsi pembentuk warna kulit tanaman dan 

memperkokoh pertumbuhan tanaman (Sri et al, 2013). Arang aktif selain digunakan 

sebagai komponen tambahan pada media tanam, dapat juga digunakan pada media 

kultur in vitro pada tanaman yang nantinya dapat membantu meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah anakan,serta bobot ataupun diameter batang (Lempang, 2014). 

4.2.3 Jumlah Umbi 

     Seperti yang diketahui  adanya arang sangat berpengaruh nyata dalam jumlah anakan 

bawang merah, penigkatan optimal diperlakuan P3 yaitu 750 g/polybag. adanya arang 

untuk media campur tanah menyebabkan jumlah anakan lebih banyak dan lebih baik, 

dikarenakan arang mempunyai kelebihan diantaranya pori-pori yang dapat menyerap 

atau menyimpan unsur hara serta air, selain itu arang juga dapat meningkatkan panjang 

akar pada tanaman dan membuat tanah lebih subur ataupun gembur. 

     Biochar mempunyai pengaruh untuk kelarutan unsur p dalam tanah, yang 

mempunyai untuk pertumbuhan bawang merah, unsur yang dikandung arang atau 
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biochar pemacu dalam pertumbuhan proliferatiaon mikroorganisme yang berguna bagi 

tumbuhan, mengatur pH yang ada di dalam tanah, sebagai absorban untuk mencegah 

patogen yang akan menyerang tanaman (Dahlianah, 2018). 

    Pemberian untuk asimilasi mikroba digunanakan untuk berinteraksi mikroba jangka 

panjang dan dapat meningkatkan aktifitas mikroba yang berada dalam tanah yang 

nantinya dapat menyediakan nutrisi ataupun air, selanjutnya merangsang tanaman 

dibagian perakaran ataupun membantu dalam dekomposisi bahan organik yang ada 

ditanah asli (Widowati, 2018). 

4.2.4 Berat Basah Umbi 

     Data  pengamatan menunjukkan hasil yang terbaik pada perlakuan P3 dibandingkan 

dengan P1 dan P2 pemberian biochar tongkol jagung berpengaruh nyata untuk 

parameter pengamatan berat basah. Pemberian biochar tongkol jagung untuk media 

tanam bawang merah dapat dipegaruhi oleh gemburnya atau remahnya tanah sehingga 

pembentukan umbi bawang merah dan bobot basah bawang merah menjadi optimal. 

     Kandungan C organik arang dapat memperbaiki serepan hara K (kalium) yang ada 

didalam arang terkandung dalam larutan tanah yang akan lebih mudah diserap oleh 

tanaman (Sutoyo, 2012). 

     Trisnandi (2016) menyatakan arang sekam juga mempunyai fungsi menigkatkan 

cadangan air, memiliki unsur magnesium dan silikat serta mempunyai sifat remah, 

sehingga udara atuapun air akan mudah masuk dalam tanah. Fatwa (2017) 

menyampaikan arang sekam cukup baik memberikan respons untuk berat basah 
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tanaman maupun berat kering tanaman dikarenakan perbaikan porositas media 

sehingga sehingga baik untuk respirasi akar. 

4.2.5 Berat Kering Umbi 

     Hasil analisis data pengamatan biochar tongkol jagung memberikan hasil yang 

berpengaruh nyata untuk berat kering umbi dibandingkan dengan kontrol P0, 

pemberian biochar dengan takaran 750 g/polybag  dengan rata-rata 21,70. Bobot basah 

pada umbi bawang merah dapat dipengaruhi oleh unsur karbon organik yang ada dalam 

biochar tongkol jagung yang memiliki peran penting dalam pembentuk tubuh tanaman 

yang terdiri dari senyawa organik karbohidrat, minyak, lignin, vitamin. 

     Menurut Mateus (2017) arang selain terkandung organik yang stabil, memiliki 

senyawa organik berupa asam-asam organik yang memiliki peran dalam pelepasan dan 

pembebasan unsur-unsur hara. Sejalan dengan Yernelis (2019) tingginya kandungan 

asam organik kompos dapat melepaskan  unsur hara yang ada pada tanaman, sehingga 

penggunaan biochar sebagai bahan pembenah tanah dapat memperbaiki serapan hara 

yang ada di dalam tanah, meskipun tanpa adanya penambahan input kimia dari luar 

dapat membentuk bobot kering tanaman meningkat.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Perlakuan pemberian biochar tongkol jagung memberi pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 10 HST,30 HST sampai 70 HST, adapun 

diameter umbi, jumlah umbi, berat basah dan berat kering memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata dari 10 HST sampai 70 HST. 

2. Perlakuan  P2 (500 g/polybag) memberikan hasil terbaik pada setiap pengamatan 

tinggi tanaman, diameter umbi, jumlah umbi, berat basah umbi dan berat kering 

umbi yang dihasilkan 

5.2 Saran 

1. Pada penelitian yang sama umbi bawang merah diberikan fungisida organik untuk 

mencegah serangan cendawan yang menyebabkan penyakit layu fusarium. 

2. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dengan penggunaan biochar tongkol 

jagung menggunakan yang berbeda sehingga diketahui efektifitas penggunaan 

biocar pada komoditi lainya. 
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Lampiran 1.Lay Out Penelitian 

        KELOMPOK I                       KELOMPOK II                   KELOMPOK III 

      PB 0              PB I                    PB II             PB 0               PB III             PB 0 

 

    

 

 

    

 

  

 

    

 

 

     PB II           PB 111               PB III               PB I                  PB I              PB I1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket :                                                                                                        U 

 

PB 0 =Kontrol 

PB I =250 g/polybag T B 

PB II =500 g/polybag 

PB III =750 g/polybag                                                                                

 

                                                                                            S 
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Lampiran 2.Deskripsi Varietas Bawang Merah Lokanata 

 

Asal     : Introduksi Thailand 

Golongan Varietas   : Klon 

Tinggi Tanaman   : 26 - 39 cm 

Bentuk Daun    : Silindris 

Ukuran daun    : 25 - 32,diameter 0,54 

Warna Daun    : Hijau 

Jumlah daun rumpun   : 15 - 39 

Umur panen    : 65 - 70 HST 

Bentuk umbi    : Bulat 

Warna umbi    : Merah muda 

Berat per umbi   : 9 - 12 gr 

Jumlah anakan    : 4 - 10 
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Lampiran 3. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan November Desember April Mei Juni Juli Agustus 

1 Survey Awal 

Peneliian 
       

2 Penyusunan 

Proposal 
       

3 Seminar 

Proposal 
       

4 Pelaksanaan 

penelitian 
       

5 Pengolahan 

Data,Analisis 

Dan 

Penyusunan 

       

6 Seminar 

hasil 
       

7 Ujian Skripsi        
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Lampiran 4. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Survey Lokasi Alat Dan Bahan 

Pencampuran Tanah 

Dengan Biochar 

Tongkol Jagung 

Pemotongan 

Umbi Bawang 

Merah 

Penanaman 

Pemeliharaan 

 

Pemanenan 

Bawang Merah 

Pengamatan 
1. Diameter Umbi 

2. Jumlah Umbi 

3. Berat Basah Umbi 

4. Berat Kering Umbi 

Pengamatan 

Tinggi Tanaman 
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Lampiran 5. Analisis Data 

1. Tinggi Tanaman 

10  

HST      

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 5.38 5.48 5.55 16.41 5.47 

P1 5.53 5.80 5.78 17.11 5.70 

P2 5.90 6.70 6.48 19.08 6.36 

P3 6.23 6.73 6.53 19.49 6.50 

Total 23.04 24.71 24.34 72.09 6.01 

 

Tabel Anova 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 2.23489 0.74 31.15 ** 4.76 9.78 

Kelompok 2 0.38465 0.19 8.04 * 5.14 10.92 

Galat 6 0.14 0.02     

Total 11 2.76           

KK 2.67 %      

 

 

20 

HST      

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 10.78 10.83 13.30 34.91 11.64 

P1 11.08 11.83 12.75 35.66 11.89 

P2 11.23 14.50 14.98 40.71 13.57 

P3 11.35 15.05 16.10 42.50 14.17 

Total 44.44 52.21 57.13 153.78 12.82 
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Tabel Anova 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 13.9419 4.65 4.76 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 20.468 10.23 10.47 * 5.14 10.92 

Galat 6 5.86 0.98     

Total 11 40.27           

KK 8.36 %      

 

   

30 

HST      

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 16.15 16.60 15.08 47.83 15.94 

P1 16.60 16.73 15.93 49.25 16.42 

P2 16.83 18.55 18.15 53.53 17.84 

P3 17.03 18.45 19.43 54.90 18.30 

Total 66.60 70.33 68.58 205.50 17.13 

 

Tabel Anova 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 11.39 3.80 5.17 * 4.76 9.78 

Kelompok 2 1.74 0.87 1.18 tn 5.14 10.92 

Galat 6 4.41 0.73     

Total 11 17.53           

KK 5.12 %      
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40 

HST      

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 21.53 21.58 21.40 64.50 21.50 

P1 22.13 21.65 21.43 65.21 21.74 

P2 22.43 24.73 25.48 72.63 24.21 

P3 22.70 26.00 27.03 75.73 25.24 

Total 88.78 93.95 95.33 278.06 23.17 

 

Tabel Anova 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 30.6447 10.21 6.41 * 4.76 9.78 

Kelompok 2 5.97545 2.99 1.88 tn 5.14 10.92 

Galat 6 9.56 1.59     

Total 11 46.18           

KK 5.83 %      

 

 

50 

HST      

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 26.98 26.10 25.80 78.88 26.29 

P1 27.23 26.28 26.00 79.50 26.50 

P2 28.10 29.95 29.73 87.78 29.26 

P3 28.43 31.20 31.20 90.83 30.28 

Total 110.73 113.53 112.73 336.98 28.08 
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Tabel Anova 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 35.7031 11.90 9.27 * 4.76 9.78 

Kelompok 2 1.04 0.52 0.41 tn 5.14 10.92 

Galat 6 7.70 1.28     

Total 11 44.45           

KK 4.31 %      

 

 

60 

HST      

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 32.35 30.68 30.38 93.40 31.13 

P1 32.75 32.38 31.80 96.93 32.31 

P2 33.70 34.73 36.03 104.45 34.82 

P3 34.10 36.20 37.28 107.58 35.86 

Total 132.90 133.98 135.48 402.35 33.53 

 

Tabel Anova 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 42.9394 14.31 8.75 * 4.76 9.78 

Kelompok 2 0.83635 0.42 0.26 tn 5.14 10.92 

Galat 6 9.82 1.64     

Total 11 53.59           

KK 3.95 %      
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70 

HST      

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 37.73 36.30 37.18 111.20 37.07 

P1 38.28 34.60 37.25 110.13 36.71 

P2 39.30 41.08 43.18 123.55 41.18 

P3 39.78 43.40 45.63 128.80 42.93 

Total 155.08 155.38 163.23 473.68 39.47 

 

Tabel Anova 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 84.9989 28.33 7.55 * 4.76 9.78 

Kelompok 2 10.6779 5.34 1.42 tn 5.14 10.92 

Galat 6 22.51 3.75     

Total 11 118.19           

KK 5.60 %      

 

  



44 

 

 

 

2. Diameter Umbi  

 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 2.45 2.88 2.80 8.13 2.71 

P1 2.73 2.90 2.73 8.35 2.78 

P2 3.83 3.93 3.65 11.40 3.80 

P3 3.93 3.95 4.05 11.93 3.98 

Total 12.93 13.65 13.23 39.80 3.32 

 

 

Tabel Anova 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 3.96458 1.32 75.89 ** 4.76 9.78 

Kelompok 2 0.06635 0.03 1.91 tn 5.14 10.92 

Galat 6 0.10 0.02     

Total 11 4.14           

KK 3.98 %      
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3. Jumlah Umbi 

 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 1.25 1.50 1.50 4.25 1.42 

P1 1.50 1.75 2.00 5.25 1.75 

P2 2.00 2.25 2.50 6.75 2.25 

P3 3.00 2.75 2.75 8.50 2.83 

Total 7.75 8.25 8.75 24.75 2.06 

 

 

Tabel Anova 

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 3.43229 1.14 32.95 ** 4.76 9.78 

Kelompok 2 0.125 0.06 1.80 tn 5.14 10.92 

Galat 6 0.21 0.03     

Total 11 3.77           

KK 9.03 %      
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4. Berat Basah  

 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 6.60 6.33 8.90 21.83 7.28 

P1 11.85 12.85 12.28 36.98 12.33 

P2 22.75 22.85 21.88 67.48 22.49 

P3 23.38 23.23 23.93 70.53 23.51 

Total 64.58 65.25 66.98 196.80 16.40 

 

Tabel Anova  

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 562.524 187.51 245.45 ** 4.76 9.78 

Kelompok 2 0.76594 0.38 0.50 tn 5.14 10.92 

Galat 6 4.58 0.76     

Total 11 567.87           

KK 5.33 %      

 

 

 

  



47 

 

 

 

5. Berat Kering 

 

PRL 
KELOMPOK 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 5.73 5.33 7.75 18.80 6.27 

P1 8.63 11.33 10.48 30.43 10.14 

P2 20.33 21.50 20.95 62.78 20.93 

P3 20.48 22.10 22.53 65.10 21.70 

Total 55.15 60.25 61.70 177.10 14.76 

 

Tabel Anova  

SK db JK KT F-Hit 
F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 538.91 179.64 250.27 ** 4.76 9.78 

Kelompok 2 5.91792 2.96 4.12 * 5.14 10.92 

Galat 6 4.31 0.72     

Total 11 549.13           

KK 5.74 %      
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penimbangan Biochar 250 g Gambar 4. Penimbangan Biochar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penimbangan Biochar 750 g Gambar 6. Penimbangan tanah 10 kg 

 

  

Gambar 1. Lubang Pembakar Tongkol Gambar 2. Proses Pembakaran 
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Gambar 9. P1 Pengamatan Tinggi Tanaman 

20 HST 

 

Gambar 10. P2 Pengamatan 

Tinggi Tanaman 30 HST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 7. Biochar  Gambar 8. P0 Pengamatan Tinggi 

Tanaman 10 HST 

Gambar 11. P2 Tinggi Tanaman 50 HST Gambar 12. Diameter Umbi 
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Gambar 13. Diameter Umbi (P3) Gambar 14. Diameter Umbi (P2) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Diameter Umbi (P2) Gambar 16. Diameter Umbi (P1) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Diameter Umbi (P3) Gambar 18. Diameter Umbi (P2) 
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Gambar 19. Jumlah Umbi (P3) Gambar 20. Jumlah Umbi (P1) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Bobot Basah Umbi (P3) Gambar 22. Bobot Basah umbi (P2) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Bobot Kering Umbi (P1) Gambar 24. Bobot Kering Umbi 

(P0) 
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